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A.Bagaimanakah tanggapanmu mengenai berita tersebut dan apa yang anda lakukan untuk mengantisipasi dampak negatif penyebaran hoaxs?
: Menurut saya, berita tersebut menunjukkan bahwa hoaks sangat berbahaya karena bisa dipercaya siapa saja, termasuk orang berpendidikan. Media sosial membuat hoaks mudah viral sehingga sulit dikendalikan. Banyak orang menyebarkan informasi hanya karena sesuai dengan perasaan atau keyakinannya.
Cara mengantisipasi hoaks:
· Mengecek kebenaran informasi melalui situs pengecek fakta.
· Tidak mudah percaya pada berita yang memicu emosi.
· Meningkatkan literasi digital.
· Mengajak orang sekitar lebih kritis.
· Menggunakan media sosial secara bijak dan bertanggung jawab.

B.Bagaimanakah pengaruh pengembangan iptek yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila di media sosial dan  solusi apa yang anda sampaikan bagi pengembangan iptek yang lebih baik?
: IPTEK yang disalahgunakan di media sosial dapat memecah persatuan (Sila 3), menimbulkan ujaran kebencian (Sila 2), dan memunculkan ketidakadilan informasi (Sila 5).
Solusi:
· Memperkuat literasi digital berbasis nilai Pancasila.
· Membuat regulasi yang tegas terhadap hoaks.
· Kerja sama pemerintah dan platform digital untuk membatasi konten berbahaya.
· Mengajak masyarakat menggunakan teknologi secara jujur, adil, dan mempersatukan.

C.Sikap Konsumerisme menyebabkan Indonesia menjadi pasar bagi produk teknologi negara lain yang lebih maju ipteknya, bagaimakah solusi menurut program studi/jurusan yang anda ambil saat ini atas permasalahan tersebut?
: Sebagai calon guru, saya melihat pentingnya membangun kesadaran teknologi sejak dini agar masyarakat tidak hanya menjadi pengguna produk luar.
Solusi:
· Mengajarkan literasi teknologi sejak SD.
· Membiasakan siswa bersikap kritis dan tidak konsumtif.
· Mendorong kreativitas melalui proyek sederhana berbasis teknologi.
· Menjadi guru yang melek teknologi dan memberi teladan penggunaan yang bijak.
· Mengenalkan dan membiasakan siswa menggunakan produk teknologi lokal.




